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RINGKASAN 

Zahwa Nuril Firdausiah (219.010.32034) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Beras Organik (Studi Kasus : Di 

PPAH Petani Sejatera Desa Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten 

Malang). 

Pembimbing : 1. Dr. Dwi Susilowati, SP., M.P 2. Ir. Sri Hindarti, M. Si.   

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumberdaya alam 

yang melimpah, sehingga sangat memungkinkan bagi Indonesia dalam 

mengembangkan sektor agrarian, salah satu subsector agrarian yang 

dikembangkan adalah komoditas pertanian holtikultura. Melihat masyarat 

Indonesia pasca pandemic Covid-19 konsumsi beras organik semakin meningkat, 

maka fenomena harga yang terjadi saat ini pada beras organik sangat tinggi 

diperkirakan mampu mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian beras organik. Namun terdapat satu kendala yang dialami seperti 

kegagalan dalam menjaga kepercayaan konsumen. Kegagalan tersebut tercermin 

dari perilaku konsumen yang enggan membeli produk organik bahkan mencegah 

Kembali konsumen untuk membeli produk organik. Hal ini menunjukkan 

kepercayaan Masyarakat mengenai atribut dan manfaat produk organik (beras 

organik) yang belum mampu memenuhi kebutuhannya dan menciptakan kepuasan 

dibenak konsumen. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengidentifikasi 

karakteristik konsumen beras organik. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian beras organik.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sengguruh Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang pada bulan Agustus 2023. Teknik pengambilan sampel yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah deangan menggunakan teknik Accidental 

Sampling yang mana responden didapatkan berdasarkan orang pertama yang lebih 

dahulu ditemui peneliti. Dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden. Dalam 

melakukan analisis peneliti menggunakan metode analisis deskriptif untuk 

mengetahui karakteristik konsumen beras organik. Untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian beras organik 

menggunakan metode analisis regresi logistik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer berupa data kuisioner yang didapatkan dari hasil 

wawancara terhadap responden.   

Berdasarkan data yang didapatkan diketahui bahwa konsumen beras 

organik didominasi oleh responden dengan usia 20-30 tahun, jenis kelamin 

Perempuan dengan Pendidikan terakhir SMA. Pekerjaan responden adalah 

sebagai wiraswasta dengan pendapatan > Rp. 2.000.000 dalam satu bulan dengan 

jumlah anggota keluarga 3 dan rata-rata pembelian dalam satu bulan sebanyak 3 

minggu sekali dengan jumlah pembelian sebanyak 5 kg dalam satu kali beli.  

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa hasil pada 

nilai Nagelkarke R Square sebesar 0,893 dimana nilai Nagelkerke R menunjukkan 

nilai koefisien determinasi, yang artinya 89% variabel independent memberikan 

pengaruh terhadap varibel dependen, dan sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh 

variabel diluar penelitian. Hasil uji G (chi square) menunjukkan nilai Chi-square 

hitung sebesar 88.350 > 15,507 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti bahwa 8 variabel independent yang digunakan didalam penelitian yaitu 

kualitas produk, kemasan, harga, daya tahan, kepulenan, gaya hidup, pendapatan, 
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dan Pendidikan dapat menjadi penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian beras organik. Hasil uji parsial 

menggunakan uji wald yang diperoleh secara parsial faktor yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian beras organik adalah kualitas (X1), Kemasan (X2), 

harga (X3), gaya hidup (X6), pendidikan (X8).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

dari penulis  yaitu Kualitas, Kemasan, Harga, Gaya hidup dan Pendidikan menjadi 

hal yang dipertimbangkan dalam pilihan konsumen maka dari itu PPAH harus 

menjaga mutu dan kualitas dari beras organik, dengan cara desain kemasan pada 

produk perlu ditingkatkan agar lebih menarik konsumen dalam berbelanja, serta 

meningkatkan kualitas guna tetep menjaga kepercayaan konsumen. Pemerintah 

dapat memperluas pertanian organik sehingga semakin banyaknya pertanian beras 

organik dapat menstabilkan harga produk agar dapat dinikmati oleh semua 

kalangan masyarakat, membantu dalam pelestarian lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumberdaya alam 

yang melimpah, sehingga sangat memungkinkan bagi Indonesia dalam 

mengembangkan sektor agraria, salah satu subsektor agraria yang dikembangkan 

adalah komoditas pertanian hortikultura (warnadi & Nugraheni, 2012). Negara 

Indonesia sangat didukung oleh kondisi daerah yang memiliki dataran rendah dan 

dataran tinggi serta beriklim tropis sehingga banyak jenis tanaman hortikultura 

seperti sayuran yang dapat tumbuh di berbagai daerah di Indonesia. Tanaman 

pangan merupakan keperluan kontinue maka memiliki harga pasar yang baik dan 

terjangkau untuk masyarakat (Tafajani,2011).  

Dewasa ini kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat mulai mengalami 

peningkatan terutama pada masyarakat modern, dimana pada masa ini sebagaian 

besar masyarakat menjadi semakin selektif dalam memilih beras yang dikonsumsi 

dengan harapan agar mendapat manfaat baik untuk tubuhnya. Beberapa 

menerapkan syarat ketika memilih bahan pangan yang akan dikonsumsi, salah 

satunya ialah bebas dari bahan kimia, pestisida atau biasa disebut organik. 

Teknologi ini mempunyai keunggulan yaitu mengurangi atau pun menghilangkan 

sama sekali residu pestisida atau zat kimia lainnya. Teknologi ini memudahkan 

masyarakat menemukan bahan pangan aman untuk dikonsumsi serta ramah 

lingkungan. 

Menurut (Kongolo, 2014) : pertanian organik merupakan teknik budidaya 

pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami yang diperoleh dari alam 

seperti: pupuk kandang, pupuk kompos dan berbagai bahan-bahan lainya, tanpa 

sedikitpun menggunakan campuran bahan-bahan sintetis/buatan. Tujuan utama 

dari pertanian organik adalah mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas 

mikroorganisme tanah, tumbuhan, hewan dan manusia. Saat ini, Gaya hidup sehat 

dengan ungkapan "back to nature" telah menjadi tren masyarakat dunia. 

Masyarakat semakin sadar bahwa penggunaan bahan kimia dalam Produksi   



2 
 

 
 

pertanian memiliki effect  merugikan pada Kesehatan manusia dan lingkungan. 

kesadara ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia sintetik dalam pertanian 

membuat pertanian organik menarik perhatian baik produsen maupun konsumen.   

    Pertanian organik menjadi salah satu alternarif menuju pembangunan 

pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan utama sistem 

pertanian organik adalah menghasilkan produk pangan yang aman bagi kesehatan 

konsumen dan produsen serta tidak merusak lingkungan. Salah satu yang 

dihasilkan dari pertanian organik adalah beras organik. Beras organik merupakan 

jenis beras yang ditanam/dibudidaya tanpa menggunakan bahan kimia dan ramah 

lingkungan. Kelebihan beras organik yaitu lebih sehat, rasa lebih enak serta tidak 

merusak lingkungan (Nafis, 2011). Berdasarkan kompilasi data Statistik Pertanian 

Organik Indonesia (SPOI) tercatat pada tahun 2018 luas pertanian organik 

Indonesia meningkat menjadi 251.630,98 Ha yang sebelumnya 208.042,06 Ha 

pada tahun 2017. 

Tabel 1.1 Rata-Rata Konsumsi dan Pengeluaran Perkapita Beras 

Sebulan di Kota Malang 2018-2023 

Rata-Rata 

Konsumsi dan 

Pengeluaran 

Perkapita Beras 

Rata-Rata Konsumsi dan Pengeluaran Perkapita Beras 

Sebulan di Kota Malang 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Konsumsi (kg) 4.50 4.58 4.64 4,80 5,22 5,03 

Pengeluaran 

(rupiah) 

49700.50 46151.26 48642.01 52 546,21 59 084,21 63 0

13,8

3 

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

 

Berdasarkan data hasil SUSENAS-BPS rata-rata konsumsi beras di Kota 

Malang pada tahun 2018 adalah 4,50 kg/kapita/bulan, tahun 2019 adalah 4,58 

kg/kapita/bulan, tahun 2020 sebesar 4,64 kg/kapita/bulan, sedangkan pada tahun 

2021 sebesar 4,80 kg/kapita/bulan, tahun 2022 sebesar 5,22 kg/kapita/bulan tahun 

2023 sebesar 5,03 kg/kapita/bulan. Dari sini bisa dilihat bahwa trend konsumsi 

beras masyarakat malang semakin meningkat. Sementara itu pertumbuhan pasar 

makanan organik di Indonesia terlihat dengan meningkatnya jumlah petani 

organik, outlet-outlet supermarket dan rumah makan yang menjual produk beras 

organik (Thio, 2008). Kabupaten Malang adalah salah satu kota dengan jumlah 

penduduk pertumbuhannya cukup pesat. Konsumen beras organik terdiri dari 
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beragam tingkatan sosial, salah satunya bisa dilihat melalui tingkat pendapatan 

masyarakat. Garis pendapatan konsumsi menunjukkan bahwa perbedaan 

pendapatan yang diperoleh menyebabkan perbedaan pola konsumsi pada setiap 

konsumen. Di Malang hanya sebagian masyarakat yang rela mengeluarkan dana 

lebih besar demi mendapatkan beras organik, walaupun beras organik relatif lebih 

mahal (Mamilianti, 2015). 

Sejak tahun 2016, Indonesia telah melakukan swasembada beras, yang 

dibuktikan dengan terpenuhinya konsumsi beras dari produksi beras dalam negeri. 

Berdasarkan data BPS (2017), diketahui bahwa neraca perdagangan untuk 

komoditas peetanian pada tahun 2017 terjadi surplus USD 10.98 miliar yang mana 

Sebagian diperoleh dari kegiatan ekspor.  

Permintaan beras organik belum terlalu besar meskipun masyarakat 

menyadari akan manfaat yang baik dari beras organik. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan pemikiran dan alasan dari masing-masing konsumen dalam keputusan 

pembelian beras organik. Konsumen akan membeli produk apabila produk sesuai 

dengan keinginannya. Keputusan pembelian beras organik tidak terjadi begitu 

saja, melainkan karena adanya perhatian masyarakat terhadap atribut yang 

melekat pada beras organik dan juga adanya keberhasilan strategi pemasaran yang 

tentunya dipengaruhi minat konsumen dalam membeli produk tersebut (Dewi & 

Hayati, 2021) 

Melihat Masyarakat Indonesia pasca pandemi covid-19 ini konsumen beras 

organik meningkat sekitar 15 persen peningkatan ini memang tidak terlalu 

signifikan dikarenakan kapasitas produksinya yang memang masih terbatas, hal 

ini diperkirakan mampu mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian 

beras organik. Namun terdapat satu kendala yang dialami seperti kegagalan dalam 

mejaga kepercayaan konsumen. Kegagalan tersebut tercermin dari perilaku 

konsumen yang enggan membeli produk oganik bahkan mencegah kembali 

konsumen untuk membeli produk organik. Hal ini menunjukkan kepercayaan 

masyarakat mengenai atribut dan manfaat produk organik (beras organik) yang 

belum mampu memenuhi kebutuhannya dan menciptakan kepuasan dibenak 

konsumen. Meskipun konsumen semakin menyadari manfaat beras organik, masih 

terdapat kendala yang perlu diatasi, seperti harga yang tinggi dan kegagalan dalam 
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mempertahankan kepercayaan konsumen terhadap produk organik. Oleh karena 

itu, penting untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen terhadap beras organik, terutama di tingkat desa seperti 

Desa Sengguruh. 

Penelitian ini fokus pada PPAH sebagai lokasi penelitian, yang mungkin 

memiliki karakteristik dan dinamika pasar yang berbeda dibandingkan dengan 

lokasi penelitian di kota-kota besar. Selain itu, penelitian ini juga mencakup 

beberapa variabel yang belum pernah diteliti sebelumnya dalam konteks 

pembelian beras organik di tingkat desa. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru dalam memahami perilaku konsumen dan faktor-

faktor yang memengaruhi pembelian beras organik di level lokal yang lebih 

terperinci. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan beras 

organik dalam penelitian ini, diantaranya adalah karena sesuai dengan gaya hidup 

sehat. Gaya hidup sehat tentu pula akan seiring dengan tingginya kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Selain gaya hidup sehat tentunya masih ada faktor 

lain yang dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian beras 

organik. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan membahas lebih lanjut tentang 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi konsumen terhadap pembelian 

beras organik di Desa Sengguruh. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian tersebut dengan beberapa variabel yang sudah ada 

pada penelitian terdahulu dan yang belum pernah di teliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam      penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana karakteristik konsumen beras organik ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen terhadap keputusan  

pembelian beras organik ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen  beras organik. 

2.  Untuk mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi konsumen terhadap 
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keputusan pembelian beras organik. 

1.4  Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian ini 

dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka 

peneliti membuat batasan sebagai bahan acuan yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini fokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan 

konsumen. 

2. Keputusan pembelian beras organik dan non organik konsumen di 

PPAH Petani Sejahtera Desa Sengguruh Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang. 

3. Produk yang diteliti berfokus pada produk beras organik dan non 

organik. 

4. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di PPAH Petani 

Sejatera Desa Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang 

1.5  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian sehingga dapat dituliskan beberapa kegunaan dari 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi pemerintah harapannya penelitian ini mampu untuk memberikan 

informasi sehingga pemerintah dapat lebih mendukung masyarakat dalam 

upaya menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung produk-produk 

organik. 

2. Bagi masyarakat Kabupaten Malang harapannya hasil dari penelitian ini 

dapat membantu sebagai referensi dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan agar lingkungan tetap lestari. 

3. Bagi peneliti harapannya adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran, terutama dalam menganalisa kesadaran konsumen terhadap 

kepedulian lingkungan serta pengaruhnya terhadap niat beli produk ramah 

lingkungan. Pada masa yang akan datang, harapannya penelitian ini juga 

akan berguna untuk penelitian selanjutnya dan dapat menjadi acuan 

penulisan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik konsumen berdasarkan umur yaitu rata-rata umur 20-30 

tahun sebanyak (43%), berjenis kelamin perempuan sebanyak (53%),  

Pendidikan rata-rata SMA sebanyak (46%), dengan pekerjaan wiraswasta 

sebanyak (25%), dengan pendapatan rata-rata ≤ Rp. 2500.000 sebanyak 

(53%), jumlah tanggungan keluarga 3 sebanyak (39%),  rata-rata 

pembelian dalam 1 bulan yaitu 3 minggu sekali sebanyak (39%), jumlah 

pembelian dalam 1 kali beli yaitu 5 kg sebanyak (45%). 

2. Berdasarkan hasil analisis logit dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen terhadap pembelian beras organik 

yaitu Kualitas (X1), Kemasan (X2), Harga (X3), Gaya Hidup (X6), 

Pendidikan (X8). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleb saran sebagai 

berikut: 

1. Kualitas, Kemasan, Harga, Gaya hidup dan Pendidikan menjadi hal yang 

dipertimbangkan konsumen dalam pemilihan beras organik maka dari itu 

PPAH harus menjaga mutu dan kualitas dari beras organik, dengan cara 

desain kemasan pada produk perlu ditingkatkan agar lebih menarik 

konsumen dalam berbelanja, serta meningkatkan kualitas guna tetep 

menjaga kepercayaan konsumen. 

2. Pemerintah dapat memperluas pertanian organik sehingga semakin 

banyaknya pertanian beras organik dapat menstabilkan harga produk agar 

dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat, membantu dalam 

pelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti keamanan pangan,, warna, 
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bau, sertifikasi, dan pemenuhan gizi. Sehingga lebih diketahui akan 

pemahaman perilaku konsumen dalam pembelian beras organik.   
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